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METODE PENELITIAN

A. Tempat Pendlitian.

Tempat penelitian atau setting penelitian sebagal tempat obyek penelitian bagi
peneliti untuk melakukan penelitian kualitatif atau penelitian naturalistic. Dalam
penelitian ini peneliti bermaksud mendapatkan data secara alamiah berkaitan dengan
sistem dan prosedur pembiayaan model Grameen Bank, oleh karena itu ditetapkan

penelitian di lembaga keuangan non bank ini.

Dengan demikian situasi sosial penelitian ini yaitu di Koperass Muamalah
Syariah UNHASY, pemilihan tempat penelitian dan situasi sosia ini disebabkan
karena di lembaga ini terdapat pembiayaan model Grameen Bank dan tidak bertujuan

profit oriented.
B. Paradigma dan Pendekatan Penélitian.

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif atau naturalistik(post
Positivisme). Peneliti mengungkapkan paradigma penelitian kualitatif ini adalah
melakukan konstruktivistik yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimens jamak,

interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosia yang diinterpretasikan setiap

individu. Pendliti kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat
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ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya

dengan situasi sosial mereka.*

Dengan penelitian kualitatif ini peneliti mengkaji perspektif partisipan dengan
strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif oleh
peneliti ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan. Dengan demikian arti atau pengenrtian kualitatif tersebut adalah penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondis objek aamiah dimana penéliti

merupakan instrumen kunci.?

Dalam penelitiaan ini peneliti menggunakan pendekatan fenomenol ogis model
alfred Scutz. Bahwa Alfred Schutz dalam ekeke dan chike ekeopara dalam kajiannya
melihat prilaku sosial sebagai prilaku yang berorientasi pada masa lampau, sekarang
atau masa depan seseorang atau orang lain.* Dengan memunculkan the stream
consiousness (arus kesadaran) bahwa lapisan terdalam dapat dijangkau dengan

merefleksikan sumber tertinggi fenomena makna(sinn)dan pemahaman (ver stehen)

Dalam penelitian ini di samping menggunakan model Alfred Schutz pendliti

juga menggunakan model berkaitan dengan penelitian agama. Peneliti mengikuiti

'Sugeng Puji Leksono, Metoda PenelitianKomunikasi Kualitatif, (Malang:Kelompok Intans
Publishing, 2015, 36)

% 1bid

®Revemeka C Keke, Chike Ekeopara, Phenomenological Approach To The Sudy Of Religion A
Historical Perspektive’’europan Jurnal Of Scientific Reserch, vol 44, no 2(2010), 267

* Engkus K uswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 39



pendapat taufik abdullah ° setidaknya penelitian agama bermuara pada tiga poin

utama yaitu:

1. Menempatkan agama sebagai doktrin yang berangkat dari keinginan mengetahui
esensi gjaran dan kebenaran agama, sebagaimana dilakukan para mujtahid dan
pemikir agama. Dalam hal ini kajian didalamnya adalah ilmu-ilmu keagamaan
dan juga perbandingan agama. Dalam penelitian ini peneliti membandingkan
pembiayaan model Grameen Bank yang ditetapkan oleh Muhammad Y unus dan
Grameen Bank yang diterapkan di KBMT Muamalah Syariah UNHASY

2. Memahami struktur dan dinamika masyarakat dengan wawasan agama, dimana
merupakan awal dari terbentuknya suatu komunitas atau kesatuan hidup yang
diikat oleh keyakinan dan kebenaran hakiki yang sama dan memungkinkan
berlakunya suatu patokan pengetahuan yang juga sama, sehingga meskipun berasal
dari suatu ikatan spiritual para pemeluk agama membentu masyarakat sendiri yang
berbeda dari komunitas kognitif lainnya(sosiologi, antropologi, segjarah dan
seterusnya). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengetahuan ekonomi
islam dan menganalisis pembiayaannya secaraislam.®

3. Mengungkapkan sikap anggota masyarakat terhadap agama  yang
dianutnya(psikologi agama). Jika kategori pertama mempersoalkan subtansi gjaran
dengan segala refleksi pemikiran terhadap gjaran, aktegori kedua meninjau agama

dalam kehidupan sosial kategori ketiga adalah usaha untuk mengetahu corak

*Taufik Abdullah, Metodologi Penelitian Agama: Suatu Pengantar (Y ogyakarta : Tiara Wacana, 2010),
X-XI
®lbid, 5
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penghadapan masyarakat terhadap ssmbol dan gjaran agama. Dalam penelitian ini

peneliti melihat corakperilaku pengelola di lembagaini

Oleh karena itu penelitian agama tidak cukup hanya bertumpu pada konsep
agama secara normatif atau hanya menggunakan model-model ilmu sosial melainkan
keduanya saling menopang.Sehingga peneliti yang sama sekali tidak memahami
agama yang diteliti akan mengalami kesulitan karena realitas harus dipahami

betdasarkan konsep agama yang dipahami.®

Berangkat dari permasalahan tersebut pendekatan- pendekatan metodologis
dalam studi atau kgjian tentang agama islam secara terus menerus mendapat perhatian
cukup besar dari para intelektual agama. Dalam perkembangannya kemudian
dirmuskan sebaga pendekatan yang diadopsi atau berdasarkan disiplin-disiplin
keilmuan tertentu seperti sgjarah, filasafat, sosiologi termasuk juga fenomenologi.

Pendekatan yang diupayakan untuk sekilas dibahas dalam tulisan ini adalah

pendekatan fenomenologi agama, dengan kata lain kaian yang dilakukan untuk

memahami esensi dan atau memahami manifestasi fenomena dari perspektif islam.
C. Akses Pendlitian Dan Alur Berfikir Penélitian.

Dalam penditian ini peneliti menggunakan akses penelitian dengan para
pengelola Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah UNHASY adanya kemudahan

untuk berkomunikasi dengan mereka bailk dengan manger maupun pengelola,

7 .
Ibid
8Mukti Ali, Metodologi Ilmu Agama Dalam Taufik Abdullah Dan Rusli Karim, 56
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peneliti bisa melakukan kerjasama delam melakukan observasi ditempat kerja

mereka, sehingga mendapatkan kemudahan dalam melakukan penelitian.

Sedangkan alur berfikir dalam penelitisn ini peneliti tidak hanya menggunakan
couriosity (rasa ingin tahu) sga lalu terjun kelapangan untuk mengumpulkan data,
tetapi penelitian harus berawa dari identifikasi masalah dan berlanjut pada tahap-
tahap selanjutnya’. Peneliti melakukan penelitian ilmiah dengan proses sebagai

berikut:

1. Masalah/pertanyaan penelitian
2. Telaah teoritis
3. Analisafakta

4. Kesimpulan.*®

Tahap-tahap ini dilakukan peneliti untuk pendekatan penelitian kualitatif yang
berbeda dengan tahapan kuantitatif linier, maka peneliti melakukan pendlitian
kualitatif secara siekuler dan emergent(berkembang selama penelitian berlangsung)
berikut peneliti  memperlihatkan perbedaan langkah dalam aur berfikir penelitian

kualitatif seperti terlihat pada gambar berikut:

® |smail Nawawi, Metoda Pendlitian Kualtiatif, (Jakarta: Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012), 14
10 Sumadi Suryabatra, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada, 2005, 12
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Gambar 3. 1 Tentang Alur Berfikir Pendliti
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Gambar ini menjelaskan tentang Proses dapat diinterpretasikan yaitu suatu
penelitian berawa dari adanya masalah. Sebagai penelitian ilmiah masalah tersebut
dikonsultasikan dengan teori atau konsep dan diidentifikasi fenomena empiriknya
yang ditempuh kemudian di analisis dan menghasilkan sebuah temuan dan berujung

pada kesimpulan maka yang terakhgir menjadi karyailmiah atau tesis

D. Tahap-Tahap Penelitian

11

Daam penditian ini peneliti mengikuti pendapatnya Moleong yang

mengemukakan bahwa’’ pelaksanaan penelitian ada 4 tahap yaitu:

M oleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta:PT Remaja Rosda K arya, 2005), 127
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1. Tahap sebelum kelapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian
paradigma dengan teori, mencakup observasi lapangan, konsultasi fokus
penelitian, penyusunan usulan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan
dengan sistem dan prosedur pembiayaan model Grameen Bank. Data tersebut
diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.*2

3. Tahap andlisis data meliputi analisis data baik yang diperoleh dari observas,
dokumen maupun wawancara mendalam

4. Kemudian diilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks permasalahan yang
dileiti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek
sumberdata yang didapat dan metode perolehan data sehingga data benar-benar
valid sebagai adasar dan bahan untuk memberikan makna data yang merupakan
proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang diteliti.

5. Tahap penulisan laporan meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua

rangkaian kegiatan pengumpul an data sampal pemberian makna data.

Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan pembimbing untuk
mendapatkan perbaikan saran-saran demi  kesempurnaan tesis kemudian

ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulistesis.

2 | bid
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E. Situas Sosial,Dan Instrumen

Daam penelitian ini, Situasi sosiad atau populasi dapat dinyatakan sebagai
obyek penelitian yang ingin diketahui apa yang sebenarnya terjadi didalamnya. Pada
situas penelitian ini penulis akan mengamati secara mendalam praktek pembiayaaan
tanpa jaminan model Grameen Bank di Grameen Bank KBMT Muamalah Syariah

IKAHA di Tebuireng Jombang

Sedangkan untuk menentukan informan atau narasumber peneliti mengikuti
kriteria yang disampaikan spradley dia mengemukakan untuk sampel awal sangat
disarankan suatu situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam muara dari banyak
domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan bahwa sampel atau informan sebagai sumber
data atau sebaga informan atau narasumber sebaiknya memenuhi Kkriteria sebagai

berikut:*

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi,
sehingga sesuatu itu tidak hanya diketahui tetapi juga dihayati.

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan
yang tengah di teliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasannya sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong sangat asing denga peneliti sehingga lebih

menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

3 |smail , Metoda Penelitian , 199
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Instrumen adalah alat yang dapat dipakai peneliti untuk mendapatkan data.

Dalam penelitian instrument utama adalah peneliti sendiri atau anggota tim peneliti
F. Tehnik Pengumpulan Data Dan Penetapan Instrumen

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian.
Karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan data agar
mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

1. Observasi Langsung™*

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Dalam kegiatan
sehari-hari kita selalu menggunakan mata untuk mengamati sesuatu. Observasi ini
digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang
bagaimana proses pembiayaan model Grameen Bank di koperasi Muamalah Syariah
UNHASY .

Tujuan untuk menggunakan model ini untuk mencatat praktek, sistem dan
prosedur di Grameen bank sewaktu keadian tersebut berlaku sehingga tidak
menggantungkan data dari ingatan seseorang. Observasi langsung juga dapat
memeperoleh data dari subyek baik yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal

atau yang tidak mau berkomunikasi secaraverbal

Y smail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Aplikasi Interdisipliner Untuk Ilmu Sosial,
Ekonomi, Ekonomi Isam, Agama, Manajemen Dan lImu Sosial Lainnya, (Jakartaz Cv Dwi Putra
Pustaka Jaya), 186
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2. Wawancara.™®

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan s penanya dan
penjawab.tujuan peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data secara
jelas dan kongkrit tentang proses sistem dan prosedur pembiayaaan di Grameen
Bank, dalam pendlitian ini peneliti menggunakan informan kunci, informan utama
dan informan umum.
3. Dokumentasi *°

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo,
pengumuman, instruksi, majalah, buletin, dan berita yang disiarkan di media masa.
Dari uraiandiatas maka metode dokumntasi adalah pengumpulan data yang dilakukan
peneliti untuk meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan
obyek penelitian. Tujuan dari metode ini untuk memeproleh data secara jelas dan
kongkrit tentang prosedur dan sistem pembiayaan model Grameen Bank di Koperasi
Muamalah Syariah Tebuireng
4. Penetapan Informan.

Peneliti dalam menetapkan informan kunci, informan utama dan informan umum
dengan berpedoman yang disampaikan oleh spradley.'’ia mengungkapkan untuk
sampel awa disarankan suatu situasi sosial yang didalamnya menjadi semacam

muara dari banyak domain lainnya.

1> Engkus, Metodologi Penelitian, 66-67
% | bid
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Selanjutnya dinyatakan bahwa informan sebagai sumber data/informan atau
narasumber yang berkaitan dengan pembiayaan model Grameen Bank di koperasi
Muamalah Syariah tebuireng betul-betul dikuasai. Oleh karena itu harus mempunyai
kompetensi dengan kriteria sebagai berikut dibawah ini yaitu:

a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses elkunturas
sehingga sesuatu itu bukan hanya diketahui tetapi juga dihayati

b. Mereka yang tergolong berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang diteliti

c. Mereka yang mempunyal waktu yang memadai untuk dimintal informasi.

d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil kemasnnya sendiri

e. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan peneliti sehingga lebih
menggairahkan untuk dijadikan semacam narasumber.®

Data di lapangan menggunakan informan kunci yaitu Direktur Grameen Bank
KBMT Muamalah Syariah IKAHA, pengurus KBMT Muamalah dan nasabah
G. Analisa Data.

Peneliti dalam melakukan analisis data mengkonstruk analisis sebagai proses
mengorganisasikan dan mengurutkan kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirimuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.™

Dari rumusan diatas dapatlah kita tarik garis besar bahwa analisis data

bermaksud mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak sekali dan terdiri

8 1pid
19 Sugeng Puji, Metode Penelitian, 151
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dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen berupa
laporan,biografi artikel dan sebagainya.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan metode diatas maka
peneliti akan mengolah dan menganalsisis data tersebut dengan menggunakan analsis
secara deskriptif-kualitatif tanpa menggunakan tehnik kuantitatif.

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu tehnikyang menggambarkan dan
menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan
perhatian dan merekan sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan
sebenarnya. Adapun tujuan deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran
atau tulisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Secara tehnis peneliti menggunakan analisis data Biklen dan Bogdan data ini dapat

dibangun dalam tigaranah yaitu: tesa, anti tesa dan sintesa seperti gambar®

Gambar 3.2 analisis Data Bogdan dan Biklen

2 |bid, 234
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Penjelasan dari gambar tersebut yaitu Dari gambar tersebut dapat dilihat posis
tesa diisi dengan teori atau data, posisi sintesa juga diisi dengan hal yang sama yaitu
teori dan data, tentunya dengan perspektif yang berbeda dengan yang digunakan pada
teori dan data sebelumnya, sedangkan posisi sintesa merupakan analisis teori dan data
yang telah dibangun pada posisi tesa dan sintesa.

Disamping itu peneiti  menggunakan model integras  keilmuan
IFIAS(international federation of institute of advance study). Analisis model ini
dibangun berdasarkan langkah analisis untuk pembahasan hasil penelitian dan temuan
hasil penelitian model tersebut sebagai berikut:

1. Nilai-nilai islam abadi seperti khilafah, ibadah dan adl adalah aspek subyektif
sains islam. Emosi,penyimpangan dan prasangka manusia harus disingkirkan
menuju jalan tujuan mulia tersebut melalui penelitian ilmiah.

2. Mora dan etika yang absolute dengan sebuah bangunan yang dinamis berdiri
diatasnya,

3. Akal dan obyektifitas dianjurkan dalam rangka menggali ilmu pengetahuan ilmiah.

4. Menempatkan intelektual dalam batas-batas etika dan nilai-nilai islam.

5. Obyektifitas lembaga sains berperan melalui metode dan prosedur penelitian yang
dimanfaatkan guna mendorong formulasi bebas, pengujian dan analisis hipotesis,
modifikasi.

6. Pengujian kembali teori-teori itu jika mungkin.

Tabel

Mapping model analisis data hasil penelitian
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No

Modd anadlisis data

Langkah

keterangan

Bogdan dan Biklen

Data ini dibangun dalam
tiga ranah yaitu: tesa,
anti tesa dan sintesa
dengan  paparan(teori-
data atau data-teori
kemudian ditarik
kesimpulan

Model ini untuk
analisis paparan hasil
penelitian

International federation
of institute of advance
study(IFIAS) dalam
Nawawi

1. Nilai-nilai islam
abadi(khilafah,
ibadah  dan  adl)
adalah aspek
subyektif sainsislam.

2. Moral dan etika yang
absolut dengan
sebuah bangunan
yang dinamis berdiri
diatasnya,

3. Akal dan obyektifitas
dianjurkan dalam
rangka menggali ilmu
pengetahuan ilmiah.

4. Menempatkan
intelektual dalam
batas-batas etika dan
nilai-nila islam

5. Obyektifitas lembaga
sains guna
mendorong formulasi
bebas, pengujian dan
analisis modifikasi

Model ini  digunakan

untuk pembahasan
hasil penelitian dan
untuk membangun
hasil temuan teoritik

penelitian

6. Pengujian  kembali
teori-teori  itu jika
mungkin.
Andisis data yang | Memadukan model | Model ini merupakan
digunakan peneliti penelitian perpaduan model
fenomenologis  adfred | Alfred

scuhutz(konvensional)

Schutz(fenomenologis),
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dan mode penelitian | model Taufik
fenomenologis  model | Abdullah(agama),
taufik abdullah(agama), | Bogdan dan
Bogdan dan | Bicklen(konvensional)
Biklen(konvensional)dan | dan IFIAS(agama)
IFIAS(agama)

Karena sains menggambarkan dan menjabarkan aspek redlitas yang sangat
terbatas ia digunakan untuk mengingatkan kita akan keterbatasan dan kelemahan
kapasitas manusia. Al-Quran dan hadist juga mengingatkan kita agar sadar pada
keterbatasan kita sebelum terpesona oleh keberhasilan penemuan-penemuan sains dan
hasil-hasil penelitian ilmiah.

H. Pengecekan K eabsahan Temuan.

Menurut moleong® kriteria keabsahan data ada empat macam yaituK epercayaan,
keteralihan, kebergantungan, kepastian. Dalam data kualitatif ini peneliti memakai
tigamacam antaralain:

1. Kepercayaan(creadibility)*

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa tehnik untuk mencapai
kredibilitas yaitu: tehnik triangulasi, sumber, pengecekan anggota, perpanjangan
kehadiran peneliti dilapangan, diskusi teman sgjawat dan pengecekan kecakupan

referens.

zz Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 85
Ibid
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2. Kebergantungan(depandibility)®

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan
kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu
sendiri terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara
untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui
audit dipendability oleh auditor independent oleh dosen pembimbing.
3. Kepastian(confermability)**

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan dengan cara
menegek data daninformasi serta interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh

materi yang ada pada pel acakan audit

2 | bid
2 |bid



